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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS), 

PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH, REKSADANA SYARIAH DAN 

SUKUK TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 2011-

2019 DENGAN METODE ERROR CORRECTION MODEL (ECM) 

By: 

Nasron Al Aziz, Dr. Suhel, S.E., M.Si, Ariodillah Hidayat, SE., M,Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh zakat, infak, sedekah (ZIS), 

pembiayaan perbankan syariah, reksadana syariah dan sukuk terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2019 dalam jangka pendek dan 

jangka panjang. Data yang digunakan adalah data sekunder jenis triwulan time 

series dengan jumlah pengamatan sebanyak 9 tahun periode triwulan pertama 

2011-triwulan keempat 2019 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI) dan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). Teknik analisis data menggunakan teknis Error Correction 

Model (ECM) dengan alat analisis Eviews 10. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam jangka pendek zakat, infak, sedekah (ZIS) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan, pembiayaan perbankan syariah dan reksadana syariah 

berpengaruh positif dan signifikan kemudian sukuk berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sedangkan dalam jangka 

panjang zakat, infak, sedekah (ZIS), pembiayaan perbankan syariah, reksadana 

syariah serta sukuk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Kata kunci : ZIS, Pembiayaan Perbankan Syariah, Reksadana Syariah, Sukuk, 

Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS), 

SHARIA BANKING FINANCING, SHARIA MUTUAL FUNDS AND SUKUK 

ON INDONESIA ECONOMIC GROWTH 2011-2019 WITH ERROR 

CORRECTION MODEL (ECM) METHOD 

By : 

Nasron Al Aziz, Dr. Suhel, S.E., M.Si, Ariodillah Hidayat, SE., M,Si 

This study aims to determine the effect of zakat, infaq, sedekah (ZIS), Islamic 

financing, Islamic mutual funds and sukuk on Indonesia's economic growth in 

2011-2019 in the short and long term. The data used is secondary data of the 

quarter time series type with a total of 9 years of observations for the first quarter 

of 2011-fourth quarter of 2019 sourced from the Central Statistics Agency (BPS), 

the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia (BI) and the National 

Zakat Amil (BAZNAS). The data analysis technique used the Error Correction 

Model (ECM) technique with the Eviews 10 analysis tool. The results showed that 

in the short term zakat, infaq, sedekah (ZIS) had a negative and not significant 

effect, Islamic banking financing and Islamic mutual funds had a positive and 

significant effect then sukuk positive and insignificant effect on Indonesia's 

economic growth. Whereas in the long term zakat, infaq, sedekah (ZIS), Islamic 

banking financing, Islamic mutual funds and sukuk have a positive and 

insignificant effect on Indonesia's economic growth. 

Keywords : ZIS, Islamic Banking Financing, Sharia Mutual Funds, Sukuk, 

Economic Growth 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu sasaran atas pembangunan 

ekonomi suatu negara, termasuk Indonesia. Menurut Sukirno (2016) pertumbuhan 

ekonomi merupakan kemajuan dari aktivitas perekonomian yang menghasilkan 

barang dan jasa bertambah dalam masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan. 

Maka, semakin tinggi perkembangan ekonomi maka semakin baik pembangunan 

ekonomi suatu negara yang dimana akan mengatasi permasalahan-permasalahan 

lainnya seperti kemiskinan dan kesejahteraan bagi masyarakat. Sebagaimana 

penelitian (H. Siregar & Wahyuniarti, 2008) dan (Fitriana, 2019) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penurunan jumlah penduduk 

miskin dan adanya hubungan langsung terhadap kemiskinan dan pengangguran. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) laju pertumbuhan 

ekonomi Indonesia melalui Indeks Produksi pada grafik 1.1 terus mengalami 

perubahan, mengindikasikan laju pertumbuhan selama tahun 2011-2019 memiliki 

nilai yang berbeda-beda setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa data 

pertumbuhan bersifat fluktuatif, dimulai dari tahun 2011 sejumlah 4.10% dan 

bergerak naik pada tahun 2013 sebesar 6.01% dan terus berubah pada tahun-tahun 

berikutnya. 
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Grafik 1. 1  

Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2011-2019 (Persen) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah (2020) 

Dalam perjalanannya, Indeks Produksi Industri (IPI) sebagai representasi 

dari peningkatan dan penurunan produksi tentunya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang akhirnya memberikan dampak terhadap laju pertumbuhan ekonomi, 

untuk itu diperlukannya instrumen atau alternatif melalui kebijakan moneter atau 

fiskal pemerintah, peran masyakarat dan sinergi dari keduanya melalui 

produksitifitas dalam negeri sehingga akhirnya menurunkan kemiskinan, 

pengangguran, dan terciptanya masyarakat yang makmur. 

Dalam perspektif Islam, menurut Siregar (2018) pertumbuhan ekonomi 

harus memasukkan aspek aksiologis (nilai dan moral) sehingga tidak semata-mata 

dari sisi pencapaian materil atau hasil kuantitas saja, melainkan aspek ruhiyah 

terkait dengan perbaikan kualitas kehidupan agama, sosial dan masyarakat. Salah 

satunya melalui kebijakan fiskal pemerintah yang dapat diterapkan dalam rangka 

mendorong perekonomian, seperti pada masa pemerintahan Rasulullah SAW dan 

Khulafaurrasyidin yang dimana tercapainya efektifitas penerimaan negara dan 

alokasi aset dengan memperluas pendapatan negara meliputi pajak serta zakat, 

4.10 4.12
6.01
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infak dan sedekah sehingga berdampak pada kemakmuran masyarakat (Widyanata 

& Yuliana, 2019). 

Zakat merupakan pendistribusian harta dari pihak kaya kepada pihak 

membutuhkan yang sudah diatur dalam syariat Islam. Zakat adalah salah satu dari 

rukun Islam yang secara hukum mewajibkan kepada para pemeluknya untuk 

membersihkan dan mensucikan hartanya, jika telah mencapai nisab dan haulnya. 

Pendistribusian yang dilakukan akan mempengaruhi permintaan agregat 

(konsumsi, investasi dan belanja publik) yang dimana akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Zakat dapat mendorong peningkatan konsumsi orang-

orang miskin dan kekurangan. Kemudian investasi dapat ditingkatkan dengan 

dana zakat melalui proyek pembangunan akar rumput (grassroots development 

program) penerima zakat (Choudhury & Harahap, 2008). Uang yang tidak 

diinvestasikan akan dizakatkan secara waktu ke waktu sehingga dapat mengurangi 

permintaan uang dalam bertransaksi dan merangsang investasi (Jedidia & 

Guerbouj, 2020). Dalam segi pengeluaran, dana zakat dapat menggantikan 

sebagian pengeluaran anggaran pemerintah dan meningkatkan pengeluaran 

pemerintah (Shirazi, 2014). 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 telah mengatur lembaga 

pengelola zakat di Indonesia yang terdapat dua macam, Badan Amil Zakat 

dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat dibentuk oleh masyarakat 

(Hafidhuddin, 2004). Selain zakat, lembaga pengelola zakat juga menghimpun 

dana infak dan sedekah yang merupakan suatu amalan sunah yang turut 

mempengaruhi ekonomi bagi si penerima. 
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Berdasarkan laporan publikasi BAZNAS (2020), Jumlah dana zakat, infak, 

sedekah (ZIS) yang terhimpun oleh lembaga zakat setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2011 pertumbuhan dana zakat mencapai 15.27 % dan 

2019 sebesar 26 % dengan total dana ZIS terhimpun mencapai 10 Triliun rupiah. 

Berikutnya Instrumen yang berpotensi berdampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah sistem keuangan dengan implementasinya yakni pembiayaan 

perbankan syariah yang dimana berperan dalam lingkup kebijakan moneter. 

Dalam Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008 dijelaskan bahwa merupakan 

kegiatan perbankan berlandaskan prinsip - prinsip syariah yang diatur dalam fatwa 

majelis ulama Indonesia dengan  nilai - nilai keadilan, keseimbangan (‘adl wa 

tawazun), kemaslahatan (maslahah) dengan tidak ada unsur gharar, maysir, riba, 

zalim dan objek yang haram dan dalam segi pelaksanaan fungsi baik dalam hal 

pengaturan dan pengawasan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Kehadiran keuangan Islam dalam sistem keuangan sendiri memungkinkan 

kegiatan yang lebih sejahtera dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, melalui 

pengurangan kemiskinan, dimana merupakan langkah yang perlu dilakukan dalam 

pembangunan ekonomi (Chapra, 2008). Pembiayaan perbankan syariah sebagai 

produk sektor perbankan lembaga keuangan Islam yang berfokus kepada sektor 

rill akan meningkatkan permodalan sektor ekonomi untuk meningkatkan 

produktifitas. Lembaga keuangan Islam yang mempunyai konsep aset dan 

berbasis produksi akan membuat sektor rill terus terdorong dan bergerak, sehingga 

semakin meningkatnya perkembangan perbankan syariah maka konstribusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi semakin meningkat (Habibullah & Eng, 2006). 
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Berdasarkan publikasi statistik perbankan syariah dari Otoritas Jasa 

Keuangan (2019) bahwa jumlah penyaluran pembiayaan perbankan syariah 

khususnya melalui pembiayaan mudharabah terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada triwulan IV tahun 2011 pembiayaan perbankan syariah sebesar 10.229 

Triliun  dan tahun 2019 sebesar 13.779 Triliun. Tentunya dengan pembiayaan 

tersebut dapat menjadi alternatif tambahan bagi masyarakat dalam memutar roda 

ekonomi dengan berlandasakan prinsip syariah sehingga konsumsi dan produksi 

meningkat dan terciptanya pertumbuhan ekonomi. 

Selain sektor perbankan, untuk menopang ketersediannya modal dalam 

pembangunan dapat melalui investasi dengan instrumen pasar modal. Dimana 

menjadi tempat mengumpulkan dan mengalokasikan dana jangka panjang untuk 

perekonomian, dalam hal ini akan memudahkan investor dalam menyalurkan dana 

dalam rangka keuntungan atau perusahaan dan emiten untuk menghimpun dana 

(Widyanata & Yuliana, 2019). Pasar keuangan yang terorganisir dan 

terspesialisasi menjadi agen penting dalam pertumbuhan ekonomi, karena mampu 

memobilisasi tabungan dan investasi (Nwaolisa et al., 2013). 

Reksadana syariah menjadi alternatif investasi bagi masyarakat pemodal 

terkhusus kepada pelaku pemodal minim dan tanpa mempunyai keahlian terkait 

resiko investasi. Reksadana syariah memiliki kriteria pembeda dengan reksa dana 

konvesional yang meliputi proses manajemen portofolio, screening dan cleansing, 

dengan tidak adanya praktik riba, gharar dan maysir menjadi karakter tersendiri, 

baik dalam penanaman modal, perputaran uang yang halal, kejelasan dari 

ketentuan sebelum dan sesudah berinvestasi dan tidak adanya praktik-praktik 
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haram didalamnya, kemudian dalam hal segi pengawasan reksadana syariah di 

Indonesia dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

Berdasarkan publikasi Otoritas jasa Keuangan (2019), terlihat bahwa baik 

jumlah penerbitan maupun nilai aset bersih (NAB) reksadana syariah di Indonesia 

terus meningkat secara signifikan, tahun 2011 sebanyak 50 penerbitan dengan 

NAB sebesar 5.564 Triliun dan tahun 2019 sebanyak 265 penerbitan dengan NAB 

53.735 Triliun. 

Instrumen keuangan Islam selanjutnya yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yaitu sukuk. Sukuk merupakan suatu sertifikat bernilai 

sama yang mempresentasikan bukti kepemilikan pemegang sukuk (investor) atas 

bagian tertentu dan tidak terbagi terhadap suatu aset yang menjadi dasar 

penerbitan (underlying asset) (Huda et al., 2015). Sukuk yang dapat menstimulasi 

investasi dan peningkatan inovasi, akan mengarahkan kepada produktifitas tinggi 

dan bertambahnya stok modal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (N. Sari 

et al., 2018). 

Berdasarkan data dari Bank Indonesia (2019), jumlah sukuk melalui Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) terus berkembang dan meningkat setiap 

tahunnya, tahun 2011 berjumlah 62.771 Triliun dan tahun 2019 sebesar 529.321 

Triliun. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengkaji pengaruh dari Zakat, Infak, Sedekah (ZIS), pembiayaan 
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perbankan syariah, reksadana syariah dan sukuk terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, karena masih minimnya penelitian terkait variabel-variabel diatas, 

terkhusus pengaruh secara jangka panjang dan jangka pendek nya dengan metode 

Error Correction Model (ECM). Sehingga penulis berlanjut untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan memilih judul penelitian skripsi ini dengan judul 

“Analisis Pengaruh Zakat, Infak, Sedekah (ZIS), Pembiayaan Perbankan Syariah, 

Reksadana Syariah dan Sukuk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2011-

2019 dengan metode Error Correction Model (ECM)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus penelitian ini ialah : 

1. Apakah ada pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari Zakat, Infak, 

Sedekah (ZIS) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011-

2019 ? 

2. Apakah ada pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari pembiayaan 

perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 

2011-2019 ? 

3. Apakah ada pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari reksadana 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011-2019 ? 

4. Apakah ada pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari sukuk 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011-2019 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Bersumber pada rumusan permasalahan diatas, berikut tujuan dari 

penelitian ini ialah : 

1. Menganalisis pengaruh Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia periode 2011-2019 dalam jangka pendek dan jangka 

panjang 

2. Menganalisis pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011-2019 dalam jangka pendek 

dan jangka panjang 

3. Menganalisis pengaruh reksadana syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011-2019 dalam jangka pendek dan jangka panjang 

4. Menganalisis pengaruh sukuk syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia periode 2011-2019 dalam jangka pendek dan jangka panjang 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yaitu : 

1. Menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak pengelola ZIS, perbankan, 

reksadana syariah dan sukuk berkaitan tentang sudah sejauh mana manfaat 

ataupun dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Menjadi bahan referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

pengaruh Zakat, Infak, Sedekah (ZIS), Pembiayaan perbankan syariah, 

Reksadana Syariah dan Sukuk bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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